BAB IV

ANALISISPRAKTEK JUAL BELI LAPAK PEDAGANG KAKI LIMA DI
ALUN-ALUN KALIWUNGU

A.Analisis Terhadap Proses Pelaksanaan Jual Beli Lapak Pedagang Kaki

Limadi Alun-alun Kaliwungu

Jual beli merupakan sebuah perikatan antara pesgumapembeli untuk
memindahkan milik dengan cara pertukaran. Karerad heli merupakan
kebutuhardhoruri dalam kehidupan manusia tidak dapat hidup tangaten
jual beli. Jual beli dihalalkan hukumnya, dibenarkegama, asal memenuhi
syarat-syarat yang diperlukan. Demikian hukum isepgakati para ahli ijma
(Ulama’'mujtahidin tak ada khilaf padanya. Sekalipun Islam menghatalka
jual beli, namun dalam pelaksanaannya diperlukaraatmain ule of gamég
dan aturan hukunrile of law). Islam menentukan aturan-aturan hukum seperti
terpenuhi syarat dan rukun yang membentuk jualRekiun jual beli ada tiga,
yaitu : aqid (orang yang melakukan akadpa'qud alaih (barang atau benda
yang dijual), darsigha (ucapan akad). Tapi hakikat rukun jual beli adar,
pada setiap rukun ada dua cabang dibawahnya. Regamual dan pembeli,
kedua benda dan harga sepadan, dan yang kgtlyanaupungabul® Oleh
karena itu dalam prakteknya harus dikerjakan dergamar, konsisten, dan

dapat memberi manfaat kepada yang bersangkutan.

! Abi Bakar,la'nah At-Tholibin juz 3Jakarta : Dar Al-Kutub Al-Islamiyah, 2009, him. 6.
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Pada pelaksanaannya, jual beli "lapak PKL" ini kidauh berbeda
dengan jual beli benda tidak bergerak pada umurmyalai dari tahap
menawarkan lapak PKL kepada calon pembeli, hingbgag penyerahan lapak
PKL tersebut berlangsung. Praktek jual beli lapd#d Fnempunyai sedikit
perbedaan dalam pelaksanaan jual beli lainnyainhdikarenakan lapak PKL
yang dijualbelikan dilatarbelakangi oleh PKL yampin berhenti ataupun
mengakhiri usaha dagang di tempat tersebut. Makh RKnjual lapaknya
yang selama ini mereka tempati. Lapak yang merekapati terdiri dari
sebidang tanah atau lahan yang diatasnya terdapaigbnan yang bersifat
tidak permanen atau sementara. Banggunan lapakri tetdri rangka
banggunan yang terbuat dari kayu maupun besi,k@taggunan menggunakan
tenda, dan peralatan PKL lainnya seperti : mejssikgerobak, dsb. Padahal
selama ini mereka hanya memeliki izin pengunaamltastau lahan untuk
melakukan kegiatan usahanya. Jadi lapak yang telalir dari sebidang tanah
atau lahan hanya bisa digunakan atau ditempatiatamemiliki status
kepemilikan.

Adapun proses pelaksanaan jual beli lapak PKL dalah sebagai
berikut 2
1. Mencari pembeli

Dalam proses pelaksanaan mencari pembeli, pergpaklmencari
calon pembeli, menawarkan, dan mengungkapkan Ilokasig akan

dijualbelikan. Lokasi yang dijual terkait dengansisn luas, bahkan harga

2 | bid.
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dari lapak PKL tersebut. Menurut penulis prosesakssinaan mencari
pembeli, dimaksudkan untuk menghindari prakigkarar (tipu daya).
Karena penjual lapak PKL mencari calon pembeli deangenawarkan dan
mengungkapkan lokasi yang akan dijual terkait derasisi, luas, bahkan
harga lapak tersebut akan memperjelas barang yigeguhlbelikan. Jual
beli yang mengandung unsgiarar (tipu daya) yang merugikan salah satu
pihak karena barang yang diperjualbelikan tidakatlappastikan adanya,
atau tidak dapat dipastikan jumlah dan ukuranntga) idak mungkin dapat
diserahterimakah Para fugaha sepakat bahwasanya seluruh kasuguakad

beli ghararadalah tidak sah. Sebagaimana sabda Rasul Saw:
@QOQJEL\AAJ\@..\QQ#}@bﬂ\é&ﬁ‘dﬁ)ﬁdﬁzﬁﬁ s"uf—
oA
“Dari Abu Hurairah r.a. ia berkata: Rasulullah meiang jual beli
barang yang mengandung unsur spekulasi dan gharar.”
Maka dalam proses mencari pembeli, sudah sesuagadesabda
Rasul untuk menghindari unsur yang mengandghgrar (tipu daya).
Karena dalam proses ini, penjual menawarkan dargumgkapkan barang

yang akan dijual dengan jelas.

® Gufron H. Mas’adiMuamalah Kontekstualakarata : PT Raja Grafindo Persada, 2002,
him. 133.

4 Imam Abi Husain Muslim bin Hajaj al-Qusairy an-Naburi, Shahih Muslim Juz II,
Bandung : Ma’arif al-Lidhab wa Nasr, t.th., him. 4.
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2. Pembeli melakukan survei ketempat yang akan dijual

Proses pelaksanaan ini, penjual memperlihatkan deepzalon
pembeli tempat atau lapak PKL yang ingin dijualld@gembeli melakukan
survei ketempat atau lapak yang akan dijual didagipbleh penjual.
Penjual menjelaskan lokasi, posisi, batas, luasta speralatan lapak
tersebut. Penjual juga menerangkan bahwa lapakyRiKg terdiri sebidang
tanah atau lahan yang mempunyai posisi, batas, lkasan mempunyai
surat izin untuk mengguanakannya. Sehingga pentaleli bahwa lapak
PKL yang terdiri sebidang tanah atau lahan yang pugyai posisi, batas,
dan luas tersebut hanya dapat ditempati tanpa m@apustatus
kepemilikan. Jelaslah pada proses ini barangnyaatddiketahui oleh
penjual dan pembeli dengan terang dan jelas. Sghitigak akan terjadi
pertentangan diantara keduaryBalam proses pembeli melakukan survei
ketempat yang akan dijual bertujuan untuk mengélietaarang yang akan

dijual secara terang dan jelas, hal ini sesuai @eisgbda Rasul Saw :

M Lalads (5 53l (e 0 JU alus g agle dl) la il J gy () e A oaza ) dlic

6(@3&;\0\}))&\_\&&@.\

“Dari padanya ra. bahwasanya Rasullullah saw. bdida :“Barang
siapa yang memberi makanan, janganlah iamenjualsghingga ia
menerima akan takarannya itgFR. Muslim).

133.

158.

5 Suhrawardi K. LubisHukum Ekonomi Islapdakarta : Sinar Grafika, 2000, Cet. I, him.

6 Al-Hafidz bin Hajar al-AsqolaniBulughul Maram Surabaya : Darul llmi, t.th.,him.
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3. Penentuan Harga Lapak

Proses penentuan harga lapak PKL, sepenuhnya bpaadapihak
penjual. Kendati demikian, hal inipun tidak terlepdari sistem tawar
menawar antara kedua belah pihak (penjual dan pdgmbdanya
perbedaan harga ini dipengaruhi oleh ukuran, posiss, dan alat
kelengkapan lapak. Jadi proses penentuan hargh tiglak masalah karena
Islam memberikan kebebasan kepada pasar dan mbhkgarakepada
hukum pasar untuk memainkan peranannya secara \segai dengan
penawaran dan permintaan yang ada. Akan tetapilapdibpasar muncul
hal-hal yang tidak wajar seperti monopoli komoditakeh beberapa
perdagangan untuk memainkan harga. Rasulullah tidglarang penetapan
harga secara mutlak, sekalipun dengan maksud mangkan bahaya dan
mencegah kedzaliman. Bahkan para ulama menegasitamabpenetapan
harga ada yang merupakan kedzaliman yang diharamdsoun ada pula
yang merupakan wujud keadilan yang diperboletkaaka dalam

penentuan harga lapak PKL sudah sesuai menurainaisiam.

4. Sistem Pembayaran
Pada proses pelaksanaan sistem pembayaran lapak HKLni
dilakukan berhubungan dengan adanya kesepakatira Keelah pihak,

yaitu penjual dan pembeli. Pada umunya sistem pganba lapak PKL ini

" Yusuf QardhawiHalal dan Haram dalam IslamSolo : Era Intermedia, 2003, cet. 3,
him. 351
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seluruh pembayaran harus lunas. Meskipun padagiraka terkadang dari
pihak pembeli ada yang belum lunas (berhutang), ldatua belah pihak
tetap ada kesepakatan-kesepakatan tertentu yanmdarimya dengan jual
beli lapak PKL. Kaitannya dengan sistem pembayada lapak PKL ini

biasanya dari pihak penjual meminta sejumlah uapma#la pihak pembeli
secara lunas. Dalam hal ini, proses pelaksanatensipembayaran lapak

PKL sesuai dengan surat Al-Bagarah ayat 283 :

WOXIANR FJON=¢R SHErCGAG) RO X
G X ZNQ, 25 A X @D BXOCOE X e J2vw0 @0
PO RNHee B <O8PDE€E0008 ROIORLKO -
P It X = EAES B> &< 81T 8000
HBITNOD =¥ I O LA Lo d- N erOXI+KROoHE+wo
AFerde PAARIOO0M OO0 D€ @COOEOL]
BXO<CO€EINEr & 22 gn 02 SO R T=E 6]
JIE 2X 2w g BORIQOOAY® ¢ @a S
L€ AOEO# LN & NV O€ILZ40
s BNIORNC + S 00 O€O€EZoHL

EXRES SHORNEN 6)QDERO D¢

“‘jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah t#daecara tunai)
sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, Niakalaklah ada
barang tanggungan yang dipegang (oleh yang berpmgitaakan tetapi
jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang Mizmka hendaklah
yang dipercayai itu menunaikan amanatnya (hutanyjoiga hendaklah
ia bertakwa kepada Allah Tuhannya; dan janganlambapara saksi)
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Menyembunyikan persaksian. dan Barangsiapa yang
menyembunyikannya, Maka Sesungguhnya ia adalah gongang
berdosa hatinya; dan Allah Maha mengetahui apa yleargu kerjakan.”

5. Penyerahan lapak PKL
Jual beli dilakukan dengan akad yang saling berhgén langsung
satu sama lain antara penjual dan pembeli. Kesegpakdua kehendak
(ittifag al-iradatain) dan kesepakatan tersebut lazimnya terjadi melalui

formula akad. Adapun syarat-syaljab dangabuladalah sebagai berikut:

a. Antara keduanydjgb dangabul) tidak terpisahkan dengan diam dalam

waktu lama.
b. ljab dangabulmempunyai makna yang bersesuaian.
c. ljab dangabultidak tergantung pada suatu kejadian.

d. ljab dangabuljuga tidak dibatasi oleh waktu perikatanfiya.

Adapun akad yang digunakan dalam proses penyetapak PKL
yang terjadi di Alun-alun Kaliwungu adalah akadljbali. PKL menjual
lapak yang terdiri dari sebidang tanah atau lahaseitta banggunan
diatasnya yang bersifat tidak permanen. Sedanglembeli lapak PKL

menerima lapak yang terdiri dari sebidang tanah lafaan untuk digunakan

8 Syaikh Zainuddin bin Abdul Azis Al-Malibariysathul Mu'in Bi Syarhi Quroti Al-A’in,
Surabaya : Dar An Nashr Al-Misriyah, 1990m. 67.
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tanpa mempunyai status kepemilikan. Selain meregaenima tanah atau
lahan untuk ditempati, pembeli menerima banggun&tashya yang
bersifat tidak permanen. Banggunan tersebut teddni rangka banggunan
yang terbuat dari kayu maupun besi, atap banggorenggunakan tenda,
dan peralatan PKL lainnya seperti : meja, kursiplgak, dsbSighatakad
yang terjadi dalam praktek jual beli lapak PKL yaegadi di Alun-alun
Kaliwungu seperti sighat akad jual beli pada umymmalam praktek jual
beli ini, penjual lapak PKL biasanya menyampaikaghanya dengan
ungkapan :

“saya jual lapak ini yang terdiri dari sebidang tah atau lahan

untuk ditempati atau digunakan beserta banggguniatasnya

yang terdiri dari kerangka banggunan yaitu kayu mau besi,

tenda sebagai atap banggunan, dan peralatan PKInniga

seperti : meja, kursi, gerobak, dsb”

Dan pembeli menerimgabultersebut biasanya menyampaiakan :

“saya terima lapak ini yang terdiri dari sebidangnéhn atau

lahan untuk ditempati atau digunakan beserta banggg

diatasnya yang terdiri dari kerangka banggunan wyakayu

maupun besi, tenda sebagai atap banggunan, darigteraPKL

lainnya seperti : meja, kursi, gerobak, dsb denarga sekian’

Dan biasanya dilengkapi dengan kwitansi atau tulisarmaterai

ketika proses serah terima berlangsung.
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Antara keduanyaijéb dan gabul tidak terpisahkan dengan diam
dalam waktu lama ini tidak bermasalah, karsighatyang diucapkan pada
jual beli lapak PKL antara penjual dan pembelikiterpisah dengan diam
dalam waktu yanng lama. Penjual dan pembeli melakéerah terima
secara langsung karena sebelumnya sudah melakégpanjang. Dengan
demikian dari segi syarat Antara keduanyigb( dan gabu) tidak
terpisahkan dengan diam dalam waktu lama terhaagyat akad jual beli
itu tidak terpisahkan dengan diam dalam waktu ladelah tiada masalah.

Sedangkan kaitannya dengan syarat terhaap dan gabul
mempunyai makna yang bersesuaian. Dalam hal inalsyelas bahwa
sighat yang terjadi mempunyai makna yang bersesuaiann&aneereka
melakukan seperti jual beli pada umumnya. Dalanktpkajual beli ini,
penjual lapak PKL biasanya menyampaikan sighatrgrayan ungkapan :
“saya jual lapak ini yang terdiri dari sebidang tah atau lahan untuk
ditempati atau digunakan beserta bangggunan digtas®an pembeli
menerimagabul tersebut biasanya menyampaiakasaya terima lapak ini
yang terdiri dari sebidang tanah atau lahan untutechpati atau digunakan
beserta bangggunan diatasnya yang terdiri dari kegka banggunan
diatasnya.Dan biasanya dilengkapi dengan kwitansi atau tulsarmaterai
ketika proses serah terima berlangsung.

Terkait dengan syarat terhadiggb dangabultidak tergantung pada
suatu kejadian. Hal ini tiada masalah karena pérgaa pembeli hanya

melakukanljab dan gabul barang yang dijualbelikan tanpa digantungkan
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oleh suatu kejadian. Sedangakan sy§edit danqgabul juga tidak dibatasi
oleh waktu perikatannya. Di dalam pelaksanaan pkakial beli lapak PKL
yang ada di Alun-alun Kaliwungu, pada masalah alethh sesuai dengan
syarat-syarat akad yang telah ditentukan dalamrmuklam.

Jadishigatdalam praktek jual beli lapak PKL di Alun-alun Kalingu
dilakukan antara keduanygap danqabu) tidak terpisahkan dengan diam
dalam waktu lamaljab dan gqabul mempunyai makna yang bersesuaian,
ljab dangabultidak tergantung pada suatu kejadian, gEtmdanqgabuljuga
tidak dibatasi oleh waktu perikatannya. Jelaslahwaa praktek jual beli
lapak PKL yang terjadi di Alun-alun Kaliwungu di@u dari segi syarat
sighatsudah sesuai dengan aturan jual beli menurut Islam.

Dalam praktek jual beli lapak PKL yang terjadi diluA-alun
Kaliwungu. Subyek yang melakukan jual beli tersgjmitu penjual adalah
PKL yang selama ini melakukan kegiatan usaha dam imengakhiri
kegiatan usahanya dan pembeli adalah calon pedagang ingin
melakukan kegiatan usaha ditempat tersebut. Untekjadi sahnya jual
beli menurut hukum Islam malkagid (orang yang melakukan akad), baik
penjual maupun pembeli harus memenuhi persyar&yaratagid (orang
yang melakukan akad), baik penjual maupun pembaiiuy: berakal,
kehendak sendiri, keduanya tidakubazir, baligh dan yang melakukan
akad itu adalah orang yang berbeda.

Syarat berakal padaqgid (orang yang melakukan akad), baik penjual

maupun pembeli tidak bermasalah, karena penjualpurapembeli pada
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jual beli lapak PKL adalah orang yang berakal seBabagaimana telah
dijelaskan dalam firman Allah dalam Qur'an suraiNisa’ ayat 5 :

Q70 AVWKIHOOWa S+ BHXUDaneDds @0
NS ... K275 0 CQASE O]

“‘Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang gydmelum
Sempurna akalnya (QS. An-Nisa : 5).
Penjual dan pembeli berakal adalah dapat membeda&ammemilih mana
yang terbaik bagi dirinya. Dengan demikian darii s3@rat berakal pada
agid adalah tiada masalah.

Terkait dengan syarat kehendak sendiri orang yaglgkukan akad,
baik penjual maupun pembeli tidak bermasalah, karemereka
melakukannya atas kehendak sendiri tanpa ada paksaan dari siapapun
dan dilakukan orang yang berbeda. Sebagaimanarfidkiiah SWT dalam
surat an-Nisa ayat 29 :

&0 LA Lo de RSN 0161w EE A 16)
B -MA>HEH> B0 oo B URGGL -0
¢ >ZO0& O ¢<= 27E+ O @00
&>MAAEs & HOL] PeRD P =Q2VEZMW@a 6 N
El.. A27HCOHE Vi e0+o [TORK OO6OOOV0N S

&

\V4

A .

° Departemen Agama RAI-Qur'an dan TerjemahnyaSemarang : Toha Putra, 1985,
him. 61.
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“hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu sglimemakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengdan jperniagaan

yang0 berlaku dengan suka sama-suka di antara kaf@S. An-Nisa:

29).!

Syarat tidak mubadzir pa@ayid (orang yang melakukan akad), baik
penjual maupun pembeli dalam praktek jual beli kapaL ini tidak
bermasalah. Karena selama penelitian tidak peritamdkan di lapangan
bahwa dalam perjanjian praktek jual beli lapak Rilkanlah manusia yang
boros (nubazi). Keduanya tidak mubazir. Maksudnya, pihak yang
mengikatkan diri dalam perjanjian jual beli bukdnlmanusia yang boros
(mubazi). Sebab orang yang boros di dalam hukum dikatkgorsebagai
orang yang tidak cakap bertindak, maksudnya diaktidapat melakukan
sendiri sesuatu perbuatan hukum walaupun kepemtingakum itu
menyangkut kepentingannya sendiri. Orang boros alamd perbuatan
hukum di bawah pengampuan atau perwalian. Sesagiadefirman Allah

surat An-Nisa ayat 5 :

¢ O0&08: J2220LRIOa €0
NS ... 7222000 0@ - 00

“berilah mereka belanja dan Pakaian (dari hasilrbaitu). (QS. An-
Nisa : 5)

Jelaslah bahwa praktek jual beli lapak PKL yangdatiérdi Alun-alun
Kaliwungu ditinjau dari segi syarat bukan orang amlgir, agid dalam
praktek jual beli lapak PKL sudah sesuai dengamaatjual beli menurut

Islam.

9 Suhrawardi K. Lubigip. cit him. 130
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Syaratagid harusbaligh dalam praktek jual beli lapak PKL di Alun-
alun Kaliwungu sudah memenuhi persyaratan. Karema (penjual
maupun pembeli) adalah orang yang berumur dewasa roembedakan,
memilih, dan mengerti dengan jual beli. Dengan #&miaqgid (penjual
maupun pembeli) adalah orang yang sudaligh. Dengan standar dewasa
ini diharapkan mereka dapat mengetahui apa yang lifyperbuat, apa yang
dikerjakan, serta baik buruknya dapat diketahui ofereka’

Penjual lapak PKL adalah orang yang mengakhiridtegi usahanya
dan penjual adalah orang yang akan melakukan leegiegaha di Alun-alun
Kaliwungu. Maka dalam hal ini, penjual dan pemlikukan oleh orang
yang berbeda. Hal ini sesuai dengan syarpd (penjual pembeli) yang
dilakukan oleh orang yang berbeda. Yang melakukad #u adalah orang
yang berbeda. Artinya, seseorang tidak dapat lodtidalam waktu yang
bersamaan sebagai penjual sekaligus perffeli.

Dalam praktek ini, penjual dan pembeli adalah beralehat dan
sudah dewasa. Mereka melakukannya atas kehenddiki $enpa ada unsur
paksaan dari siapapun dan dilakukan orang yangetarbTidak pernah
ditemukan di lapangan bahwa praktek jual beli lap&l. dilakukan oleh
orang yang tidak berakal sehat atau belum dewa&smath paksaan, orang
yang melakukan mubadzir, dan orang yang melakukanng yang sama.

Jelaslah bahwa praktek jual beli lapak PKL yangaterdi Alun-alun

" bid., him. 130.
12 Nasrun Haroerkigih Muamalah Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008, him. 116



72

Kaliwungu ditinjau dari segi syaraqid sudah sesuai dengan aturan jual

beli menurut Islam.

B. Analisis Hukum Islam Terhadap Praktek Jual Beli Lapak Pedagang K aki

Limadi Alun-alun Kaliwungu

Untuk menjadi sahnya jual beli menurut hukum Iskaaka barang
yang dijualbelikan harus memenuhi persyaratan selsegikut: suci, tidak
boleh menjualbelikan barang najis. Barang itupuruidbermanfaat atau
harus ada manfaatnya. Keadaan barang harus bmaltsrimakan, milik
sendiri dan telah dimiliki atau milik orang lainng sudah mendapat ijin
dari pemiliknya, jelas bentuk, zat dan kadar ukoyan Barang tidak boleh
ditaklikan dan tidak dibatasi waktunya.

Adapun obyek jual beli adalah lapak PKL yang selamgenjual
tempati. Lapak yang mereka tempati terdiri dariidetg tanah atau lahan
yang diatasnya terdapat banggunan yang bersifak tgermanen atau
sementara. Banggunan lapak terdiri dari rangkadpaman yang terbuat dari

kayu maupun besi, atap banggunan menggunakan tgadgperalatan PKL
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lainnya seperti : meja, kursi, gerobak, dsb. Japak PKL yang terdiri dari
dari sebidang tanah atau lahan hanya bisa digunatieanditempati tanpa
memiliki status kepemilikan. Karena lapak tersebatdiri diatas tanah
Alun-alun  Kaliwungu yang status tanahnya dikelaleh Pemerintah
Daerah'®
Suci barangnya dalam kaitannya dengan jual bekhkaPKL ini

adalah tiada masalah, karena barang yang dipegjiah Lapak yang
mereka tempati terdiri dari sebidang tanah atawnaliang diatasnya
terdapat banggunan yang bersifat tidak permanemu a@mentara.
Banggunan lapak terdiri dari rangka banggunan yeemguat dari kayu
maupun besi, atap banggunan menggunakan tendapefatatan PKL
lainnya seperti : meja, kursi, gerobak, dsb., sgantidak tergolong benda-
benda najis. Nabi Muhammad telah melarang jual Welfang najis

sebagaimana dalam sabdanya :
Mlabaa 5 il o5)) plialls 3l daall s sedll o s Al g5 Al )

“Sesungguhnya Allah SWT dan Rasul-Nya telah merghlean jual beli
khamr, bangkai, babi, dan patungtfR. Bukhori Muslim)

Dengan demikian dari segi dan syarat terhadap Qargang
dijualbelikan itu harus suci adalah tiada masatddangkan barang yang

diperjualbelikan harus ada manfaatnya, dalam hgklaslah bahwa lapak

Y Hasil Wawancara dengan Ibu Nur (Pembeli) dan ®fxma (Pembeli) PKL di Alun-
alun Kaliwungu Pada Tanggal 30 Maret 2013.

4 Imam Abi Husain Muslim bin Hajaj al-Qusairy an-Naburi, Shahih Muslim Juz |,
Bandung: Ma’arif al-Lidhab wa Nasr, t.th., him. 689
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PKL adalah barang yang dapat dimanfaatkan bagig&aibarang untuk
melakukan kegiatan usaha di Alun-alun Kaliwungu. radBg yang
diperjualbelikan harus ada manfaatnya dilarang negjualbelikan barang
yang tidak ada manfaatnya karena termasuk ke datirmenyia-nyiakan
harta!® Hal ini sesuai dengan firman Allah :
OB OFerOOZ<COM W@ I O RO
4000 RO B-VO€EHLAR G

EXIP ... BI04 wa I

“Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah Sausi@ndara
syaitan“. (QS. Al-Isra’ : 27)*

Terkait dengan barang harus bisa diserahterimakah,ini jelas
bahwa lapak PKL adalah barang yang dapat diterienaakfaatanya. Lapak
PKL dapat diterima atau ditempati oleh PKL untuklakekan kegiatan
usahanya. Jika keadaan barang tidak dapat disgraikan, kemungkinan
akan terjadi penipuan dan pengkhianatan, sertackelean pada salah satu
pihak. Yang demikian itu telah dilarang dalam Isld&arena termasuk jual

beli gharar. Sabda Nabi saw :
@.\uc}'é\...a;j\&uucelu}dcASA\L;..AALY}MJG@_\J\AS}JA@\UQ

17, &l

15 problematika Pelaksanaan Fikih Isladekarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1994, him.
59.

16 Departemen Agama Rbp. cit, him. 428.

" Imam Abi Husain Muslim bin Hajaj al-Qusairy an-Kaburi, Juz llpp. cit, him. 4.
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“Dari Abu Hurairah r.a. ia berkata: Rasulullah maiang jual beli
barang yang mengandung unsur spekulasi dan gharar.”

Syarat barang jelas zatnya, ukurannya, dan sifatfgapat
diketahui), pada praktek jual beli ini adalah bargglas zatnya, ukurannya,
dan sifatnya. Lapak PKL yang terdiri sebidang tamdfu lahan yang
mempunyai posisi, batas, luas, ukuran hanya bisenpati untuk kegiatan
usaha tanpa mempunyai status kepemilikan dan dtategh atau lahan
tersebut terdapat banggunan yang tidak permanemgBaan lapak terdiri
dari rangka banggunan yang terbuat dari kayu mabpsn atap banggunan
menggunakan tenda, dan peralatan PKL lainnya s$epemeja, kursi,
gerobak, dsb. Syarat barang yang jelas zatnya,ankya, dan sifatnya
sudah terpenuhi. Maka lapak PKL barangnya dapattalikii oleh penjual
dan pembeli dengan terang dan jelas tentang bapgakakarannya,
beratnya dan ukurannya. Sehingga tidak akan tep@dentangan diantara

keduanyd?

i Lalada (5 il (e 7 JU8 alus g 4dde ,Jmmd}u)g,mcm\‘;@)ugj

lg(el..u a\JJ) U<, L;'; Azn

“Dari padanya ra. bahwasanya Rasullullah saw. bdida :“Barang
siapa yang memberi makanan, janganlah iamenjualsghingga ia
menerima akan takarannya itgFR. Muslim).

18 Suhrawardi K. Lubispp. cit him. 133.
19 Al-Hafidz bin Hajar al-Asqolanioc. Cit.



76

Terkait dengan tidak ditaklikkan dan tidak dibatdengan waktu,
dalam hal ini lapak PKL adalah barang yang tidaialdikkan dan tidak
dibatasi waktu. Lapak PKL dijual tanpa menaklikeesisatu dan tidak

dibatasi waktu pada jual beli tersebut.

Barang ada dalam kekuasaan (milik), bahwa orang yaglakukan
perjanjian jual beli atas sesuatu barang adalahligesah barang tersebut
dan telah dapat izin dari pemilik sah barang. Baélbarang yang dilakukan
oleh orang yang bukan pemilik sah barang tersebam ang berhak
berdasarkan kuasa pemilik. Dipandang sebagai perajual beli yang

batal.

w}ﬂ\muhchd\uq\uhjc(amuhe&\}\ (QS.UAALUJA
) u\ahus:‘\_u\urjmw;ﬁucd\Jﬁ\JhthBM\J.\s:
Y\&u‘)fjdlmbus‘)!\d.u:Y}d&mwwém‘id&é‘»}a&:&\@ﬂ\

202513 152 ol 5 ) LS L

“Muslim bin Ibrahim menceritakan kepada kami détisyam darilbnu
as-Shabah dari Abdul Azis bin AbdBkamad, dari Mathar Al Warraq
dari Amr bin Syu’aibdari ayahnya dari kakeknya bahwa sesungguhnya
Nabi saw bersabda: “Tidak ada thalag kecuali pada istygng dimiliki,
tidak adamemerdekaan budak kecuhlidak yang dimilikinya dan tidak
ada jual beli kecualierhadap benda yang dimilik{HR. Abu Dawud).

Hadits dari Hakim bin Hizam :

ol ) el Jga sl il B Jgmy Ll s JB ) 3a 0l afa e
2L elvic Gulle al Jli | (3 50l (e 4cliyl 25 e dxyl e s2ic

“Dari Hakim bin Hizam. la berkata : aku pernah benya kepada
Rasulullah saw. Ya Rasullah (bagaimana) tentaageorang yang datang
kepadaku lalu meminta kepadakupaya aku menjual sesuatu yang aku

29 Imam Abu DawudSunan Abu Dawyduz II, Darul Kitab Al ‘Amaliyah, him. 124
2 Abdullah, Syekh Abdurrahman as-Sa’adkk, terj. Figh al-Bay’ wa asy-Syira’, Jakarta
; Senayan Pubhlisisng, 2008, him. 114
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tidak memilikinyauntuk ku jual? la menjawab : "Janganlah engkau ro@n;j
apa yang tidak engkau miliki.”

Hadits lainnya :
iy 4o 2 5 06 106 Lae 4l ) o3 40 (6 e o DAk (25
@;,]u’c_fg\];M;u@;?;g&;&;&%@g;&&;\]“
22 Slall g da 30 Gl 5 s2e yill dasia s Ausadll ol 5 "Gldie

“Amer bin Syu’aib dari ayahnya dari kakeknya meniateRosulullah
SAW. Bersabda : tidak dihalalkan Salaf (utang) daembeli dan tidak
dihalalkan dua syarat didalam penjualan datidak dibolehkan
mengambil keuntungan apa yang tidak bdimin dan tidak boleh
dijual apa yang ada padamu. HR.Ahmatlbu Dau, Tirmidzi, Nasall,
dan Ibn Mjjah disyahkan oleh Tirmidion Khazimah, dan al-Hakim

Adapun obyek jual beli adalah lapak PKL yang selamgenjual
tempati. Lapak yang mereka tempati terdiri dariidetg tanah atau lahan
yang diatasnya terdapat banggunan yang bersifak tgermanen atau
sementara. Banggunan lapak terdiri dari rangkadpamn yang terbuat dari
kayu maupun besi, atap banggunan menggunakan taageralatan PKL
lainnya seperti : meja, kursi, gerobak, dsb. Japiak PKL yang terdiri dari
dari sebidang tanah atau lahan hanya bisa dignnateas ditempati tanpa
memiliki status kepemilikan. Padahal selama ini ekarhanya memeliki
izin pengunaan tanah atau lahan untuk melakukanategg usahanya.

Karena lapak tersebut berdiri diatas tanah Alum-alaliwungu yang status

162.

22 pl-Hafidz bin Hajar al-AsqolaniBulughul Maram Surabaya : Darul Ilmi, t.th, him.
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tanahnya dikelola oleh Pemerintah Daeralielaslah bahwa praktek jual
beli lapak PKL yang terjadi di Alun-alun Kaliwung®byek jual beli
(ma’qud alaih)tidak sesuai dengan syarat dan rukunnya.

Dari sudut pandangan ini jumhur fugoha membagi hukwal beli
menjadi dua shahihdanghairu shahih Jual beli yang memenuhi syarat
rukunnya adalalshahih sedang jual beli yang tidak memenuhi salah satu
syarat dan rukunya adalagairu shahih Fugoha Hanafiyah membedakan
akad jual beli menjadi tigashahih bathil, danfasid Membedakamghairu
shahihmenjadi dua, yakrfasid danbathil. Jual beli yandpathil adalah jual
beli yang tidak memenuhi rukun dan tidak diperkéwan oleh syara’.
Sedangkan jual belfasid adalah jual beli yang secara prinsip tidak
bertentangan syara’ namun terdapat sifat-sifaenéunt yang menghalangi
keabsahannyd. Dalam praktek jual beli lapak PKL di Alun-alun
Kaliwungu, maka praktek jual beli tersebut termaguai belighairu shahih
atau jual belfasid.

Namun, jual beli lapak PKL di Alun-alun Kaliwunguudah
membudaya, karena sudah berlangsung sejak lamaomiéea ini
menunjukkan interaksi masyarakat setempat, baiky ymarkaitan kegiatan
religus (pbadah mahdah atau aktifitas sosialnfuamalah akan selalu
dilingkupi tradisi dan doktrin agama yang satu sdanasaling mengisi. Di

dalam Islam dikenal istilahutf (adat istiadat), dengan persyaratan tertentu

** Hasil Wawancara dengan Ibu Nur (Pembeli) dan S®kma (Pembeli) PKL di Alun-
alun Kaliwungu Pada Tanggal 30 Maret 2013.
24 Ghufron A. Mas’adipp. cit,him. 131.
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dan dapat dijadikan sandaran, di dalam Islam dikelengan qoidah

kulliyah fighiyyahyang berbunyi®®

AaSaa dalall

“adat kebiasaan bisa dijadikan hukum”

‘Adat atau ‘urf yaitu suatu perbuatan yang telah berulang-ulang
dilakukan menjadi dikenal dan diakui orang banifaRraktek jual beli
lapak PKL di Alun-alun Kaliwungu merupakan perbuatgang telah
berulang-ulang dilakukan, karena hal itu sudahalpgdung sejak lama
maka banyak dikenal dan diketahui orang banyakidsaan PKL menjual
lapaknya ditinjau dari materi yang biasa dilakuk@nmasuk ‘urf fi’li ,
karena praktek jual beli lapak PKL di Alun-alun Kalngu kebiasaan yang
bersifat perbuatan. Sedangkan ditinjau dari segangu lingkup
penggunaanya termasukirf khusus Kebiasaan jual beli lapak PKL
merupakan kebiasaan yang dilakukan sekelompok cddéampat tertentu
atau pada waktu tertentu, tidak berlaku disemug@trdan disembarang
waktu. Karena praktek jual beli lapak PKL, kebiasasmng dilakukan

sekelompok PKL di Alun-alun Kaliwungu.

Dari segi penilaian baik dan buruk, praktek judl bpak PKL di
Alun-alun Kaliwungu termasuladat atau‘urf fasid, karena jual beli lapak

PKL di Alun-alun Kaliwungu berlaku suatu tempat kipsn meskipun

% Abdul Wahab Khalafilmu Ushul Figh Semarang : Dina Utama, 1994, Cet |, him. 116.
*® A Syariffudin, Ushul Figh Jilid 2, Jakarta : Kencana, 2008, Edisi 1, Cétl, 388.
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merata pelaksanaanya, namun bertentangan dengasa,agadang-undang,
dan sopan santun. Dalam hal ini praktek jual t@gak PKL di Alun-alun
Kaliwungu ma’qud alaihberupa lapak PKL yang hanya digunakan dengan
izin untuk menempati tempat tersebut tanpa memdtkius kepemilikan
dan Nabi melarang jual beli yang bukan miliknya adal hadits yang

berbunyi :

2720 sl o 5 y) AL V) a5 Y 5.

“dan tidak ada jual beli kecuali terhadap bendangadimiliki’ (HR.
Abu Dawud)

Maka praktek jual beli lapak di Alun-alun Kaliwungtermasuk
bertentangan dengan hadits Nabi yang melarang mdbsjikan yang tidak
dimiliki dan bertentangan dengan Pasal 9 Peratiaerah Kabupten
Kendal Nomor 10 tahun 2006 Tentang Pedagang kaRkaldi Kabupaten
Kendal yang melarang menjualbelikan atau memindagiatakan izin

penggunaan lokasi tanpa seizin Bupati.

Para ulama yang telah mengamalkani itu dalam memahami dan
mengistimbatkan hukum , menetapkan beberapa patayaruntuk

menerimdurf tersebut, yaitu :

1. ‘Adat atau‘urf itu bernilaimaslahatdan dapat diterima akal sehat. Syarat
ini merupakan kelaziman bagidat atau‘urf yangshahih® Praktek jual

beli lapak PKL di Alun-alun Kaliwungu merupakan ek yang bernilai

% Imam Abu Dawud|.oc. Cit.
28 |bid., him. 401.
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maslahatdan dapat diterima akal sehat, karena praktek jalllapak

PKL dipengaruhi oleh penjual yang mengakhiri kemgiatusahanya,
penjual mendapatkan pekerjaan yang lebih baik,uaérjerpindah ke
tempat lain, dan pembeli menganggap bahwa lapak &iKAlun-alun

Kaliwungu adalah lahan yang menguntungkan untulakugdan kegiatan
usahanya. Maka praktek jual beli lapak berniteislahatbagi kalangan
PKL di Alun-alun Kaliwungu.

2. ‘Adat atau‘urf berlaku umum dan merata dikalangan orang-orang yang
berada dalam lingkungaiadat itu, atau di kalangan sebagaian besar
warganya® Praktek lapak PKL di Alun-alun Kaliwungu dilakukan
secara umum atau merata dikalangan PKL yang bedaddun-alun
Kaliwungu. Maka, praktek jual beli lapak PKL di Awalun Kaliwungu
termasuk‘adat atau ‘urf yang berlaku umum dan merata dikalangan
oran-orang yang berada dalam lingkuntaatat itu.

3. ‘Urf yang dijadikan sandaran dalam penetapan hukumelah tada
(berlaku) pada saat itu. Hal ini beranif itu harus telah ada sebelum
penetapan hukurif. Praktek jual beli lapak PKL di Alun-alun Kaliwungu
sudah dilakukan sejak lama sebelum terbitnya PeratuDaerah
Kabupaten Kendal Nomor 10 tahun 2006 Tentang Pedakaki Lima
di Kabupaten Kendal. melarang menjualbelikan atau

memindahtangankan izin penggunaan lokasi tanpinsRizmpati>* Tapi

29 |bid.

*%Ipid., him. 401-402.

31 pasal 9 Peraturan Daerah Kabupten Kendal NomtaHith 2006 Tentang Pedagang
Kaki Lima di Kabupaten Kendal.
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praktek jual beli lapak PKL di Alun-alun Kaliwungtdak dijadikan
sandaran dalam penetapan hukum, bahkan bertentangdengan
penetapan hukum, vyaitu bertentanagan dengan Raratraerah
Kabupten Kendal Nomor 10 tahun 2006 Tentang Pedgpkaki Lima di
Kabupaten Kendal. Maka berdasarkan pada syarakaidah tersebut,
praktek jual beli lapak PKL di Alun-alun Kaliwungticlak sesuai dengan
‘urf yang dijadikan sandaran dalam penetapan hukum upatapraktek
jual beli lapak PKL di Alun-alun Kaliwungu telah adberlaku) pada saat
itu.

4. ‘Adat atau‘urf tidak bertentangan dan melalaikann day@ra’ yang ada
atau bertentangan dengan prinsip yang padtraktek jual beli lapak
PKL di Alun-alun Kaliwungu bertentangan dengan tediabi yang
melarang jual beli yang tidak dimiliki. Maka praktgial beli lapak PKL
di Alun-alun Kaliwungu termasuladat atau‘urf yang bertentangan dan
melalaikan dalilsyara’ yang ada atau bertentangan dengan prinsip yang

pasti.

Dari segi persyarataurf atau‘adat praktek jual beli lapak PKL di
Alun-alun Kaliwungu sudah memenuhi beberapa peasgar diantaranya :
bernilai maslahatdan berlaku umum dikalangan orang-orang yang berad
dalam lingkunganadat. Tapi ada ada persyaratan yang tidak bisa digerim

sebagaurf atau ‘adat, karena praktek tersebut tidak dijadikan sandaran

*’A Syariffudin, op. cit,hlm 402.
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dalam penetapan hukum, walaupun itu telah adaah€ripada saat itu dan

bertentangan dengan daitara’.



